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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membuat pemodelan untuk diagnosis repeat breeding (RB) pada sapi aceh berdasarkan
intensitas estrus, profil hormonal, profil biokimia darah, dan jumlah infeksi bakteri pada saluran uterus. Hewan yang
digunakan pada penelitian ini adalah 16 ekor sapi aceh yang terdiri atas 7 ekor sapi aceh fertil dan 9 ekor sapi aceh RB,
yang berumur 3-8 tahun dengan skor kondisi tubuh (BCS) 3-4. Seluruh sapi aceh fertil dan RB dilakukan sinkronisasi estrus
menggunakan hormon PGF2a dengan pola penyuntikan ganda dengan interval 11 hari. Setelah penyuntikan PGF2a,
intensitas estrus diamati 3 kali sehari yakni pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB, masing-masing pengamatan selama 20
menit. Koleksi serum dilakukan pada pagi hari (jam 07.00-09.00 WIB). Koleksi serum dilakukan untuk pemeriksaan kadar
hormon estradiol dan progesteron menggunakan teknik enzyme linked immunosorbent assay (ELISA). Selain itu, sampel
darah juga digunakan untuk pemeriksaan profil biokimia darah. Koleksi sampel bakteri dilakukan dengan metode swab
uterus. Hasil pemodelan diagnosis RB pada sapi aceh diperoleh model matematis regresi linear sebagai berikut :

Y=a+bX, +bX, e +bX,,

S/C=-5.28 +1,27X,- 0,69X, - 0,99X; - 0,23X, + 2,28X; — 0,53X; + 0,71X, - 0,29X; + 0,09X, + 3,04X,,

Berdasarkan hasil dari pemodelan diagnosis RB pada sapi aceh menunjukkan bahwa penyebab utama RB pada sapi aceh
adalah infeksi bakteri pada uterus yang kemungkinan mengakibatkan sapi tersebut mengalami stres yang ditandai dengan
tingginya kadar glukosa dalam darah. Selain itu, RB pada sapi aceh juga dipengaruhi oleh ketidakseimbangan nutrisi dan
hormonal yang mengakibatkan intensitas estrus menjadi rendah.

Kata kunci: pemodelan matematik, repeat breeding, sapi aceh

ABSTRACT

This study was aimed at creating a model for diagnosing repeat breeding (RB) in Aceh cattle based on oestrus intensity,
hormonal profile, blood biochemical profile, and the number of bacterial infections in the uterine tract. This study used 16
Aceh cattle consisting of 7 fertile Aceh cattle and 9 RB Aceh cattle, aged 3-8 years old with body condition scores (BCS)
renging from 3-4. All fertile and RB aceh cattle were estrus synchronized using PGF2a. hormone with a double injection
pattern at 11 day intervals. After PGF2a injection, the oestrous intensity was observed 3 times a day at 08.00, 12.00, and
16.00 WIB, and each observation lasted for 20 minutes. Serum collection was carried out in the mornings (07.00-09.00
WIB). Serum collection was performed to examine the levels of estradiol and progesterone hormones using the enzyme
linked immunosorbent assay (ELISA) technique. In addition, the biochemical profiles of the blood were also examined. The
collection of bacterial samples was carried out by the uterine swab method. The results of the RB diagnosis modeling in
Aceh cattle obtained a linear regression mathematical model as follows:

Y=a + bX, + bX, .cceeeuc. +bX,

S/C=-5.28 +1,27X, - 0,69X, - 0,99X, - 0,23X, + 2,28X; - 0,53X, + 0,71X, - 0,29X; + 0,09X, + 3,04X,,

Based on the results of the RB diagnosis modeling in Aceh cattle, it shows that the main cause of RB in Aceh cattle is
bacterial infection of the uterus. This may cause the cattle to experience stress, which is characterized by high level of
glucose in the blood. In addition, RB in Aceh cattle is also influenced by nutritional and hormonal imbalances that result in
low estrous intensity.

Keywords: Aceh cattle, mathematical modelling, repeat breeding
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang sering dihadapi dalam
penanganan gangguan RB pada sapi adalah diagnosa
yang kurang tepat (Prihatno et al., 2013), karena
penyebab RB tidak begitu jelas dan multifaktor
(Nath et al., 2014). Faktor penyebab gangguan RB
dapat berupa faktor manajemen, lingkungan dan
individu sapi, namun faktor utama penyebab RB
belum diketahui dengan pasti (Saraswat dan Purohit,
2016). Hal inilah yang menyebabkan kesulitan dalam
mendiagnosa gangguan RB sekaligus menentukan
faktor penyebabnya secara tepat dan akurat.

Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan
beberapa faktor penyebab munculnya gangguan RB
pada sapi, yaitu faktor hormonal (Sood et al., 2015;
Ayam et al., 2017; Ahammed et dl., 2017), intensitas
estrus yang rendah (Bage et al., 1997; Wodaje et dl.,
2016; Sood et al., 2015), nutrisi (Prihatno et al., 20133;
Akhtar et al., 2013; Agrawal et al., 2015; Ahmed et al.,
2017; Widayati et al., 2018), dan infeksi uterus (Ata et
al., 2010; Azizunnesa et al., 2011; Bhat et al., 2014; Jeon
etal., 2015). Penyebab lainnya adalah kondisi patologis
pada saluran uterus (Pascottini et al., 2016; Altun et
al., 2018) yang telah diidentifikasi sebagai faktor risiko
terjadinya gangguan RB pada sapi aceh dan saling
memengaruhi satu sama lain.

Sapiyang mengalamigangguan RBmemperlihatkan
intensitas estrus dan konsentrasi hormon yang
rendah dibandingkan sapi fertil (Perez-Marin et al.,
2007; Cummins et al., 2012). Pada sapi aceh RB juga
menunjukkan intensitas yang rendah, kadar estradiol
yang rendah dan kadar progesteron yang rendah pada
awal fase luteal (Thasmi et al., 2016). Intensitas estrus
pada sapi aceh dipengaruhi oleh konsentrasi hormon
reproduksi (Hafizuddin et al., 2012). Rendahnya
konsentrasi hormon progesteron akan memengaruhi
hipofisa anterior dalam menghasilkan dan melepaskan
hormon FSH dan LH. Gangguan sekresi FSH dan
LH akan memengaruhi proses folikulogenesis dan
ovulasi sehingga akan berdampak terhadap intensitas
estrus. Penelitian lain melaporkan bahwa rendahnya
intensitas estrus pada sapi aceh dipengaruhi oleh
faktor nutrisi. Defisiensi nutrisi dapat mengakibatkan
kinerja atau aktivitas ovarium menjadi tidak optimal,
sehingga terjadi ketidakseimbangan hormonal yang
berperan dalam sistem reproduksi (Prihatno et al.,
2013a).

Konsentrasi glukosa darah dan total protein yang
rendah dapat menyebabkan terhambatnya sintesis
atau pelepasan hormon GnRH, FSH, dan LH, dan juga
menghambat pelepasan estradiol, dan progesteron
sehingga akan berpengaruh terhadap perkembangan
folikel dan ovum (Prihatno et al., 20133; Siregar et al.,
2015), kegagalan fertilisasi, dan kematian embrio dini

(Siregar et al., 2017). Defisiensi kolesterol juga dapat
memengaruhi sintesis hormon steroid (Murray, 2003)
sedangkan defisiensi dan ketidakseimbangan mineral
berpengaruh terhadap peningkatan insidensi RB
(Das et al., 2002). Defisiensi mineral seperti Ca, Mg,
P, K, Na, Cl dan S juga dapat berpengaruh terhadap
intensitas estrus dan ovulasi, tertundanya involusi
uterus, meningkatnya kasus prolapsus uteri, distokia
dan retensi plasenta (Yanuartono et al., 2016).
Kekurangan Zinc dapat menyebabkan penurunan
sekresi GnRH darihipotalamus dan akan menyebabkan
penurunan konsentrasi hormon FSH dan LH, sehingga
mengakibatkan terhentinya proses ovulasi (Modi et
al., 2013).

Faktor nutrisi dan biokimia darah juga dapat
memengaruhi tingkat infeksi mikroorganisme pada
uterus. Interaksi bakteri pada jaringan uterus terjadi
bersamaan dengan proses metabolisme di dalam
tubuh, dan infeksi dapat terus berkembang apabila
bakteri mendapatkan sumber nutrisi yang cukup
(Wang et al., 2018). Ketidakseimbangan metabolisme
dalam tubuh juga meningkatkan risiko kejadian
endometritis subklinis, khususnya keseimbangan
energi negatif yang mengganggu respons imun
(Wagener et al., 2017). Peningkatan konsentrasi asam
lemak non esterifikasi dan asam beta-hidroksibutirat,
dan BCS yang buruk dapat meningkatkan risiko
endometritis subklinis (Galvao et al., 2010; Heidarpour
etal., 2012).

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa
faktor-faktorpenyebab RB(faktorhormonal,intensitas
estrus, nutrisi, infeksi uterus dan kondisi patologis
saluran uterus) pada sapi saling berhubungan yang
secara signifikan yang secara signifikan memengaruhi
kejadian RB pada sapi khususnya sapi aceh. Upaya
penegakan diagnosa gangguan RB pada sapi aceh
memerlukan data dan informasi yang dikumpulkan
dari berbagai tahapan penelitian yang telah dilakukan
secara sistematis dan komprehensif. Data dan
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai komponen
pembuatan model diagnosa gangguan RB. Aplikasi
pemodelan dalam mendiagnosa gangguan RB sangat
bermanfaat dalam ketepatan penanganan gangguan
RB pada sapi aceh maupun jenis sapi lainnya.

BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini digunakan 16 ekor sapi aceh
yang terdiri atas 7 ekor sapi aceh fertil dan 9 ekor
yang mengalami RB. Sapi fertil merupakan sapi >2
bulan pascapartus yang mempunyai riwayat berhasil
bunting dengan sekali inseminasi dan mempunyai dua
kali siklus reguler, sedangkan sapi RB terdiri atas sapi
yang didiagnosis mengalami RB yaitu sapi yang gagal
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bunting setelah lebih dari tiga kali diinseminasi namun
memiliki siklus estrus normal. Penentuan RB dilakukan
berdasarkan nilai service per conception (S/C). Nilai
S/C merupakan jumlah perkawinan seekor ternak
betina hingga menjadi bunting. Nilai S/C diperoleh dari
informasi peternak dan petugas IB di lapangan.

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penyusunan model dalam
penelitianiniyaitua. pengumpulan data, b. selanjutnya
dilakukan uji normalitas data dan kolinearitas. c.
penentuan metode analisis regresi yaitu metode
entered. d. penentuan koefisien determinasi dan
analisis ANOVA untuk menentukan ada tidaknya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. e. pembentukan persamaan
regresi linier berganda. Data primer yang diambil
meliputi data jumlah sapi aceh yang mengalami RB
berdasarkan S/C sebagai variabel dependen (Y),
sedangkan variabel independen (X) meliputi faktor
intensitas birahi (X,), kadar hormon estradiol (X,) pada
hari ke-o (saat estrus), kadar hormon progesteron hari
ke-1 (X,), progesteron hari ke-2 (X,), progesteron hari
ke-3 (X,), progesteron hari ke-4 (X;), progesteron hari
ke-5 pasca sinkronisasi PGF2a (X)), kadar kolesterol
(Xg), glukosa (X,), dan jumlah infeksi bakteri (X,,).
Seluruh data yang diperoleh dikumpulkan dan diolah
dengan program SPSS v.24.

Sinkronisasi dan Deteksi Estrus

Seluruh sapi dilakukan sinkronisasi estrus dengan
injeksi hormon PGF2a (Lutalyse™, Pharmacia &
Upjohn Company, Pfizer Inc.) dengan dosis 25 pg/sapi,
sebanyak 5 ml secara intramuskulus, dengan pola
penyuntikan ganda dengan interval 11 hari. Deteksi
estrus setelah penyuntikan PGF2a dilakukan 3 Kkali
sehari yakni pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB,
masing-masing selama 20 menit.

Observasi estrus dilakukan secara visual dan dengan
bantuan pejantan. Sapi dengan tanda-tanda estrus
primer dan sekunder seperti standing heat, menaiki
sapi lain, gelisah, vulva merah dan bengkak, keluarnya
mukus serviks, dan penurunan nafsu makan diberikan
skor pada skala 0-5 (Sonmez et al., 2005).

Pemeriksaan Konsentrasi Hormon Estradiol
dan Progesteron

Prosedur pemeriksaan konsentrasi hormon
estrogen dan progesteron dilakukan dengan metode
ELISA menggunakan kit estrogen dan progesterone
(DRG International Inc., Germany). Koleksi darah
untuk pemeriksaan estrogen dan progesterone

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

dilakukan pada hari ke-o0 (saat estrus), hari ke-1, 2, 3, 4,
dan 5 pasca sinkronisasi PGF2a kedua.

Pemeriksaan Kandungan Biokimia Serum Darah

Pengukuran kandungan serum darah berupa total
kolesterol, total protein, kadar glukosa dilakukan
dengan menggunakan alat semi auto chemistry
analyzer Photometer Mindray BA 88A. Pemeriksaan
konsentrasi magnesium (Mg), fosfor (P), natrium (Na),
kalium (K), klorida (Cl), kalsium (Ca) dilakukan dengan
menggunakan alat spectrophotometry (Cornley).

Isolasi dan Identifikasi Bakteri dari Mukosa Uterus

Sampel bakteri dikoleksi dari saluran uterus
menggunakan cotton swab steril yang dipasang pada
ujung gun IB lalu ditutupi dengan plastik sheath steril
dan selubung plastik bagian luar (sebagai lapisan
pelindung pertama), kemudian gun dimasukkan ke
dalam vagina. Untuk menghindari kontaminasi pada
bagian vagina, plastik sheath langsung diarahkan ke
serviks. Pada bagian pangkal serviks, gun IB didorong
keluar dari selubung plastik sampai mencapai bagian
dalam uterus. Di dalam uterus, cotton swab steril
didorong keluar dari plastik sheath dan selanjutnya
dibuat apusan/swab pada lapisan endometrium.
Cotton swab ditarik kembali ke dalam plastik sheath
dan dikeluarkan dari uterus (17) Selanjutnya sampel
swab dimasukkan dalam media nutrien broth (NB) dan
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Bakteri
dikultur dalam media nutrien agar (NA), blood agar,
Mac Conkey agar (MCA), manitol salt agar (MSA) dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24-48 jam (Yilmaz
et al., 2012; Hasan et al., 2015). Bakteri diidentifikasi
morfologinya dengan pewarnaan Gram, uji katalase,
hemolisis, dan dilakukan uji biokimia, yaitu motility,
indol and urease test (MIU test), triple sugar iron agar
(TSI-A), Voges Proskauer Test (VP) (Forbes et al., 2007;
Dolezel et al., 2010; Hasan et al., 2016).

Analisis Data

Data terkait intensitas birahi, jumlah bakteri, kadar
kolesterol, protein, glukosa, kadar hormon estradiol,
dan kadar hormon progesteron dianalisis dengan
model regresi linear berganda.

HASIL

Faktor-faktor yang memengaruhi RB pada sapi
aceh yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu faktor
intensitas birahi (X,), kadar hormon estradiol (X,),
kadar hormon progesteron hari ke-1(X;), progesteron
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hari ke-2 (X,), progesteron hari ke-3 (X,), progesteron
hari ke-4 (X,), progesteron hari ke-5 pasca sinkronisasi
PGF20. (X,), kadar kolesterol (X;), glukosa (X,), dan
jumlah infeksi bakteri (X,,) dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,993 seperti yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai koefisien determinasi faktor-faktor
penyebab RB pada sapi aceh

Model Summary

R Kuadrat Estrimasi
Model R R Kuadrat disesuaikan Std. Error
1 .996° .993 .968 .26259
Keterangan :
a. :Prediktor: (Konstanta), Jumlah bakteri, estradiol,
progesH2, kolesterol, progesH4, glukosa,

Intensitasberahi, progesH1, progesHs, progesH3
R : Nilai koefisien determinasi

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,993
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti
secara simultan sangat berpengaruh terhadap nilai
S/C sebesar 99,3%, sedangkan 0,7% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar variabel yang diteliti. Adapun nilai
signifikansi dari faktor-faktor yang diuji disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Hasil analisis ANOVA dan nilai signifikansi
terhadap faktor-faktor penyebab RB pada

sapiaceh
ANOVA?®
Jumlah Kuadrat .

Model Kuadrat df rata-rata F Sig-

Regresi 27.507 10  2.751 39.894 .006°
1 Residu .207 3 .069

Total 27.714 13
Keterangan:

a :variabel terikat: SC

b :Prediktor: (konstanta), Jumlahbakteri, estradiol,
progesH2, kolesterol, progesH4, glukosa,
Intensitasberahi, progesH1, progesHs, progesHs

F  :nilai F hitung

sig. : signifikansi hubungan antar variabel
dengan variabel terikat

bebas

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap RB pada
sapi aceh disajikan pada Tabel 3.

PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai Fhitung sebesar
39,89 dan Pvalue sebesar 0,006, menunjukkan bahwa
variabel-variabel yang diamati dalam penelitian ini
secara simultan berpengaruh sangat nyata (p<o,01)
terhadap nilai S/C. Hal ini menjelaskan bahwa kejadian
RB pada sapi aceh sangat dipengaruhi oleh faktor
intensitas birahi, konsentrasi hormon estradiol,
konsentrasi hormon progesteron hari ke-1 sampai 5
pasca estrus, kadar kolesterol, glukosa, dan prevalensi
infeksi bakteri. Pada sapi perah, faktor-faktor yang
berpotensi atau berpengaruh terhadap kejadian RB
adalah defisiensi nutrisi, umur ternak, deteksi estrus
yang tidak tepat, disfungsi endokrin, dan abnormalitas
lingkungan uterus dan oviduk serta endometritis
(39). Faktor-faktor tersebut sering muncul secara
bersamaan sehingga sulit untuk mengkarakterisasi
penyebab utama kejadian RB (Ferraz et al., 2017).

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor intensitas
estrus secara simultan berpengaruh sangat nyata
terhadap nilai S/C pada sapi aceh (Pvalue = 0,01)
yang berasosiasi positif terhadap RB artinya apabila
intensitas estrus meningkat sebesar satu satuan
maka nilai S/C akan meningkat sebesar 1,27. Semakin
baik intensitas estrus maka tingkat kejadian RB pada
sapi aceh akan semakin rendah. Intensitas estrus
yang tinggi dapat meningkatkan angka kebuntingan
dibandingkan dengan intensitas estrus yang rendah
(Roelofs et al., 2010). Terdapat hubungan positif
antara angka kebuntingan dan ekspresi estrus pada
sapi (Yusuf et al., 2010). Sapi yang memperlihatkan
intensitas estrus lebih kecil dari 3,5 (skala skor 1-5)
kemungkinan dapat menyebabkan anestrus, silent
ovulation (Sonmez et al., 2005) dan meningkatnya
jumlah S/C (Kune dan Najamuddin, 2002) yang pada
akhirnya akan berdampak terhadap peningkatan
kejadian RB. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
sapi aceh yang memiliki intensitas estrus di bawah 3,5
akan cenderung mengalami RB.

Berdasarkan Tabel 3, maka diperoleh formula atau
model regresi sebagai berikut :

Y=a +bX, +bX, ccecueneeen. +bX

S/C=-5.28 +1,27X, - 0,69X, - 0,99X; - 0,23X, + 2,28X, -
0,53)(6 + O,71X7 - 0,29X8 + O,O9X9 + 3,O4X10

Keterangan: S/C (Service per conseption), X, (Faktor
intensitas birahi), X, (kadar hormon estradiol),
X, (kadar hormon progesteron hari ke-1),
X, (progesteron hari ke-2), X. (progesteron
hari ke-3), X (progesteron hari ke-4), X,
(progesteron hari ke-5), X, (kadar kolesterol),
X, (Glukosa), dan X, (jumlah infeksi bakteri).
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Tabel 3 Nilai koefisien faktor-faktor penyebab gangguan RB pada sapi aceh

Koefisien?
Model Koefisien Unstandarisasi Sg(:weclziliigsi ¢ Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -5.286 2.375 -2.226 112
Intensitas estrus 1.270 .231 .991 5.490 .012
Estradiol -.069 .008 -.853 -9.144 .003
Progesteron H1 -.993 282 -1.038 -3.521 .039
Progesteron H2 -.235 .258 -.082 -.911 429
Progesteron H3 2.286 .383 1.988 5.970 .009
Progesteron H4 -.532 18 -.607 -4.503 .020
Progesteron Hs 718 178 .769 4.037 .027
Kolesterol -.029 .004 -.950 -6.795 .007
Glukosa .096 .01 .955 8.419 .004
Jumlah bakteri 3.046 .478 1.515 6.370 .008
Keterangan :
a. : Variabel terikat: service per conception (S/C).
B : Koefisien parameter regresi dari variabel unstandarisasi (variabel biasa).
Beta :Koefisien parameter regresi dari variabel terstandarisasi.
t : Nilai t hitung
sig.  :Signifikansi hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat

Perbedaan intesitas estrus pada kedua kelompok
sapi aceh diasumsikan berhubungan dengan
faktor individu dari ternak tersebut atau sebab
lainnya. Perbedaan respons estrus pada sapi dapat
disebabkan oleh faktor non-perlakuan seperti faktor
kondisi ternak, faktor individu, aktivitas kerja yang
dilakukan, dan interaksi ternak (Mardiansyah et al.,
2006; Saili et al., 2009). Berdasarkan hasil pengamatan
estrus menunjukkan bahwa sapi aceh yang mengalami
RB memiliki skor intensitas estrus yang lebih rendah
dibandingkan sapi aceh fertil dengan skor intensitas
berahi masing-masing adalah 2,89+1,05 vs 4,00+1,00
yang diikuti dengan rendahnya konsentrasi hormon
estradiol masing-masing adalah 101,6%17,4 vs
110,4%20,1 pg/ml. Intensitas dan durasi estrus sangat
memengaruhi kejadian RB pada sapi (Kune dan
Najamuddin, 2002; Hasan et al., 2015; Thasmi et al.,
2016). Skor intensitas estrus berhubungan dengan
konsentrasi konsentrasi hormon estradiol dan
progesteron (Sonmez et al., 2005).

Hasil analisis kadar hormon estradiol menunjukkan
bahwa secara simultan berpengaruh sangat nyata
terhadap nilai S/C pada sapi aceh (Pvalue=0,003) yang
berasosiasi negatif terhadap RB yakni apabila kadar
hormon estradiol meningkat sebesar satu satuan maka
nilai S/C akan turun sebesar 0,69. Hal ini menunjukkan
bahwa apabila terjadi peningkatan konsentrasi

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

hormon estradiol dalam darah makan intesitas estrus
akan meningkat. Skor intensitas estrus yang tinggi
menunjukkankualitas estrus yang baik, karenasemakin
jelas penampilan estrus maka identifikasi estrus akan
semakin akurat dan pelaksanaan IB akan semakin
tepat dan akan menurunkan angka S/C. Semakin kecil
angka S/C maka tingkat kejadian RB pada sapi akan
semakin rendah. Konsentrasi estradiol dalam darah
memiliki korelasi positif dengan intensitas dan durasi
estrus (Sonmez et al., 2005) dan akan memengaruhi
angka S/C (Meyer et al., 1995).

Rendahnya konsentrasi estradiol pada sapi RB
kemungkinan disebabkan rendahnya kadar kolesterol
yang berdampak terhadap proses steroidogenesis di
ovarium (Meyer et al., 1995). Hal ini sesuai dengan hasil
yang diperoleh pada penelitian ini, dimana konsentrasi
estradiol pada sapi aceh RB lebih rendah dibandingkan
dengan sapi fertil dengan konsentrasi masing-masing
adalah101,6%17,4 pg/mldan110,4+20,1 pg/ml dan kadar
kolesterol pada sapi aceh RB lebih rendah daripada
sapi fertil dengan konsentrasi masing-masing adalah
144,00%40,69 dan 185,86%45,34 mg/dl.

Konsentrasi hormon progesteron menunjukkan
hasil yang bervariasi, pada hari ke-1 pasca sinkronisasi
estrus secara simultan berpengaruh nyata terhadap
S/C pada sapi aceh dengan nilai Pvalue sebesar 0,39
yang berasosisasi negatif. Pada hari ke-2 tidak ada
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pengaruh nyata terhadap angka S/C dengan Pvalue
sebesar 2,29 yang berasosiasi negatif. Akan tetapi
pada harike-3 pasca sinkronisasiestrus secarasimultan
menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap S/C
(Pvalue = 0,009) yang berasosiasi negatif terhadap
nilai S/C, sedangkan konsentrasi hormon progesteron
pada hari ke-4 berpengaruh nyata terhadap angka
S/C (Pvalue = 0,020) juga berasosiasi negatif terhadap
angka S/C. Konsentrasi hormon progesteron pada hari
ke-5 secara simultan juga berpengaruh nyata terhadap
angka S/C (Pvalue = 0,027) yang berasosiasi positif
terhadap angka S/C. Hal ini menunjukkan bahwa sapi
aceh yang mengalami RB cenderung memiliki kadar
progesteron yang rendah.

Rendahnyakonsentrasi progesteron padasapiaceh
akan memicu terjadinya kegagalan kebuntingan. Kurva
progesteron yang rendah pada sapi yang mengalami
ovulasi tertunda berkaitan dengan tingkat konsepsi
yang rendah dan akan diikuti dengan berkurangnya
produksi interferon-tau secara signifikan (Perez-Marin
etal.,2012).Sekitar10-15% kasus kegagalankebuntingan
pada sapi disebabkan oleh tidak cukupnya produksi
interferon-tau dalam mempertahankan korpus luteum
(Mann dan Lamming, 1999). Tertundanya peningkatan
konsentrasi progesteron satu hari pasca ovulasi dapat
memberikan efek negatif terhadap kebuntingan
dan dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan
(Wolfenson, 2006).

Rendahnya konsentrasi progesteron berhubungan
dengan dua masalah utama yakni stres pada musim
panas dan keseimbangan energi negative (Guzel et al.,
2014). Rendahnya kadar progesteron pada sapi aceh
diketahui erat kaitannya dengan rendahnya kadar
kolesterol dalam darah. Kadar kolesterol yang rendah
berkontribusi terhadap rendahnya status energi dan
penurunan prekursor sistensis hormon steroid dalam
tubuh, termasuk hormon estradiol dan progesteron
(Sabasthin et al., 2012; Chatuphonprasert et al., 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kadar
hormon estradiol dan progesteron pada sapi aceh
yang mengalami RB sangat dipengaruhi oleh kadar
kolesterol dalam darah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kadar kolesterol dalam darah berpengaruh
sangat nyata terhadap angka S/C pada sapi aceh
(Pvalue = 0,007) yang berasosiasi negatif terhadap RB,
artinya apabila kadar kolesterol meningkat sebesar
satu satuan maka angka S/C akan turun sebesar 0,29.
Hal ini menunjukkan bahwa sapi yang mengalami
defisiensi kolesterol umumnya akan memengaruhi
performan reproduksi.

Kolesterol merupakan prekursor hormon steroid
dalam tubuh termasuk estradiol, progesteron,
testosteron, dan vitamin D (Arthur et al., 2018).
Defisiensi kolesterol dalam darah akan berdampak

negatif terhadap biosintesis hormon steroid (estradiol
dan progesteron) dalam tubuh. Rendahnya kolesterol
total pada sapi yang mengalami RB dapat disebabkan
oleh rendahnya lemak dalam pakan dan memengaruhi
proses reproduksi (Chatuphonprasert et al., 2018).
Diet rendah lemak dapat berkontribusi terhadap
rendahnya status energi dan menyebabkan kegagalan
perkembangan folikel, dan akan memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan embrio (Prihatno et
al., 2013a).

Kadar glukosa juga berpengaruh sangat nyata
terhadap angka S/C pada sapi aceh (Pvalue = 0,004)
yang berasosiasi positif terhadap RB yang berarti
apabila kadar glokusa meningkat sebesar satu satuan
maka angka S/C akan meningkat sebesar 0,96. Sapi
yang didiagnosa mengalami RB memiliki kadar
glukosa yang lebih rendah dibandingkan sapi fertil
(Chatuphonprasert et al., 2018; Widayati et al., 2018).
Kadar glukosa darah yang rendah merupakan indikasi
ketidakcukupan sumber energi bagi tubuh dan dapat
mengakibatkan infertilitas (Widayati et al., 2018).

Glukosa adalah salah satu substrat metabolisme
paling utama yang diperlukan untuk proses
reproduksi pada sapi. Rendahnya kadar serum glukosa
merupakan faktor penyebab tingginya konsentrasi
non esterified fatty acids (NEFA) yang mempunyai
efek toksik terhadap folikel, oosit, embrio, dan fetus
(Mulligan et al., 2006), dan menurunnya sekresi
GnRH oleh hipotalamus (Hafizuddin et al., 2012).
Penurunan GnRH akan diikuti dengan penurunan
sintesa hormon FSH dan LH dan mengakibatkan tidak
adanya pertumbuhan folikel ovarium atau hipofungsi
ovarium, dan akan menyebabkan terjadinya RB (Gani
etal., 2008).

Jumlah bakteri (tingkat infeksi bakteri) pada uterus
secara simultan berpengaruh sangat nyata terhadap
angka S/C sapi aceh (Pvalue = 0,008) yang berasosiasi
positif. Apabila jumlah infeksi bakteri pada uterus
sapi aceh terus meningkat maka akan meningkatkan
angka S/C sebesar 3,04. Frekuensi dan persentase
infeksi bakteri pada uterus berkorelasi positif dengan
kejadian RB pada sapi perah (r = 0,94)

Berdasarkan hasil dari pemodelan diagnosis RB
pada sapi aceh menunjukkan bahwa penyebab utama
RB pada sapi aceh adalah infeksi bakteri pada uterus.
Tingkat infeksi bakteri yang tinggi dapat berakibat
terhadap timbulnya endometritis yang pada akhirnya
akan menyebabkan RB. Hal ini terlihat dari tingkat
infeksi bakteri yang tinggi pada sapi RB. Tingginya
infeksi bakteri pada uterus dapat menyebabkan
sapi mengalami stres. Hal ini diketahui dari hasil
pemeriksaan biokimia darah yang menunjukkan
kadar glukosa yang tinggi pada sapi RB. Kadar
glukosa yang tinggi tersebut mengindikasikan bahwa
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sapi aceh RB mengalami stres akibat endometritis
kronis. Selanjutnya faktor lain yang memengaruhi
RB pada sapi aceh yaitu ketidakseimbangan nutrisi.
Hal ini terlihat dari hasil pemeriksaan biokimia darah
yakni kadar kolesterol yang rendah pada sapi RB
dibandingkan dengan sapi fertil. Kadar kolesterol
yang rendah akan menyebabkan terganggunya
proses steroidogenesis, khususnya estradiol dan
progesteron. Rendahnya estradiol akan berpengaruh
terhadap rendahnya intensitas estrus. Berdasarkan
hasil dari pemodelan diagnosis RB pada sapi
aceh menunjukkan bahwa penyebab utama RB
pada sapi aceh adalah infeksi bakteri pada uterus
yang kemungkinan mengakibatkan sapi tersebut
mengalami stres yang ditandai dengan tingginya
kadar glukosa dalam darah. Selain itu, RB pada sapi
acehjuga dipengaruhi oleh ketidakseimbangan nutrisi
dan hormonal yang mengakibatkan intensitas estrus
menjadi rendah.

“Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini”.
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